ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tanggung Jawab Penyelenggara Karnaval Budaya Terhadap
Pengelolaan Sampah Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Maslahah ‘Ammah
(Studi Kasus Di Desa Panjerejo, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten
Tulungagung)” ini ditulis oleh Yoggi Halim Neviawan, NIM. 1860103223303,
Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, dengan
pembimbing Ahmad Yuzki Arifian Nawafi, M.IP.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Penyelenggara, Karnaval Budaya, Pengelolaan
Sampah, Hukum Positif, Maslahah ‘Ammah

Karnaval budaya merupakan agenda tahunan masyarakat Desa Panjerejo yang
bertujuan melestarikan tradisi lokal dan memperkuat solidaritas sosial. Namun,
pelaksanaannya masih menimbulkan penumpukan sampah di sepanjang jalur
kegiatan yang mengganggu kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Kondisi
tersebut menunjukkan belum optimalnya tanggung jawab penyelenggara dalam
pengelolaan sampah sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Tulungagung
Nomor 22 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) bagaimana tanggung jawab penyelenggara karnaval budaya dalam
pengelolaan sampah di Desa Panjerejo dan (2) bagaimana tanggung jawab
tersebut dalam perspektif hukum positif dan maslahah ‘ammabh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-empiris dengan metode
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-analitis dengan mengaitkan fakta lapangan, ketentuan hukum
positif, serta prinsip maslahah ‘ammabh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab penyelenggara belum
dilaksanakan secara optimal, terutama dalam penyediaan sarana kebersihan,
pengangkutan sampah, serta koordinasi dengan instansi terkait. Dalam perspektif
hukum positif, kondisi ini mencerminkan belum terpenuhinya kewajiban normatif
penyelenggara. Dalam perspektif maslahah ‘ammah, kelalaian tersebut
bertentangan dengan prinsip kemaslahatan umum karena berpotensi menimbulkan
dampak lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
pengawasan, peningkatan kesadaran hukum, serta integrasi nilai syariah agar
penyelenggaraan karnaval budaya berlangsung lebih tertib, bersih, dan
berkelanjutan bagi masyarakat.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Responsibility of Cultural Carnival Organizers in Waste
Management from the Perspective of Positive Law and Maslahah ‘Ammah (A
Case Study in Panjerejo Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency)”
was written by Yoggi Halim Neviawan, Student Identification Number
1860103223303, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal
Sciences, under the supervision of Ahmad Yuzki Arifian Nawafi, M.IP.

Keywords: Organizer Responsibility, Cultural Carnival, Waste Management,
Positive Law, Maslahah ‘Ammah

The cultural carnival is an annual event organized by the Panjerejo Village
community, aimed at preserving local traditions and strengthening social
solidarity. However, its implementation has resulted in the accumulation of waste
along the event route, thereby disrupting environmental cleanliness and public
comfort. This condition indicates that the organizers’ responsibility for waste
management has not been optimally fulfilled, as mandated by the Regent
Regulation of Tulungagung Number 22 of 2017 concerning Regional Policies and
Strategies for the Management of Household Waste and Similar Waste.

Based on this background, the research addresses two main questions: (1)
how is the responsibility of cultural carnival organizers in managing waste in
Panjerejo Village implemented and (2) how is such responsibility viewed from the
perspectives of positive law and maslahah ‘ammabh.

This study adopts a juridical-empirical approach using a qualitative method.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and
were analyzed using a descriptive-analytical technique by correlating field
findings with applicable legal provisions and the principles of maslahah ‘ammabh,
which emphasize public welfare and the prevention of harm.

The findings reveal that the organizers’ responsibility has not been optimally
implemented, particularly in the provision of sanitation facilities, waste
transportation, and coordination with relevant institutions. From the perspective of
positive law, this reflects a failure to fulfill normative obligations. From the
perspective of maslahah ‘ammah, such negligence contradicts the principle of
public welfare, as it may lead to environmental and social harm. Therefore,
strengthening supervision, enhancing legal awareness, and integrating Islamic
values are essential to ensure that cultural carnival events are conducted in a more
orderly, environmentally sustainable, and socially responsible manner.
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